BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Setelah melakukan asuhan kebidanan dengan menggunakan pendekatan manajemen varney yang dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan (komprehensif) serta pendokumentasian serta SOAP pada bayi Ny “V” yang dimulai tanggal 27 februari 2018 sampai dengan 27 maret 2018 dengan 4 kali kunjungan neonatal, dapat disimpulkan:

Pada kunjungan neonatal I (tanggal 27 februari 2018) berdasarkan hasil anamnesa, tidak terdapat masalah pada bayi. Dari hasil pemeriksaan fisik bayi secara keseluruhan, bayi dalam keadaan baik dan normal, tidak ditemukan kelainan dan tanda bahaya apapun. Pada kunjungan neonatal II (2 maret 2018) didapatkan hasil tali pusat bayi sudah kering tetapi belum lepas, tidak terdapat tanda infeksi pada tali pusat. Bayi sering gumoh ketika selesai menyusu dikarenakan bayi langsung ditidurkan ketika selesai menyusu. Dari hasil pemeriksaan fisik didapatkan secara keseluruhan bayi dalam keadaan baik, tanda-tanda vital dalam batas normal dan tidak terdapat tanda bahaya pada bayi. Pada kunjungan neonatus III (13 maret 2018) didapatkan bayi sudah tidak gumoh, saat ini tidak ada keluhan apapun. Dari hasil pemeriksaan didapatkan secara keseluruhan tanda-tanda vital bayi dalam batas normal dan tidak didapatkan tanda bahaya pada bayi. Pada kunjungan neonatus IV ( 27 maret 2018) didapatkan bayi tidak ada keluhan. Dari hasil pemeriksaan fisik didapatkan secara keseluruhan bayi dalam keadaan baik, tanda-tanda vital bayi dalam batas normal dan tidak didapatkan tanda bahaya pada bayi.

Berdasarkan hasil pengkajian, dilakukan identifikasi diagnosa dan masalah pada setiap kunjungan neonatal. Terdapat masalah pada kunjungan kedua yakni bayi gumoh setelah menyusu. Dari setiap kunjungan didapatkan diagnosa bayi Ny “V” dengan neonatus normal.

Tidak ditemukan adanya diagnosa potensial dan masalah potensial pada bayi Ny “V” selama dilakukan kunjungan neonatal.

Tidak ditemukan adanya kebutuhan segera pada bayi Ny “V” karena bayi tidak mengalami kegawatdaruratan selama dilakukan kunjungan neonatal.

Intervensi direncanakan sesuai dengan Planning Of Action (POA) dalam periode neonatal selama usia 0-28 hari yang telah disusun sebelum pelaksanaan dan disesuaikan dengan masalah yang muncul saat pelaksanaan asuhan kebidanan.

Implementasi telah dilaksanakan sesuai dengan diagnosa dan masalah pada bayi Ny “V” di setiap kunjungan neonatal sejak kunjungan neonatal I sampai dengan kunjungan neonatal IV.

Pada evaluasi, didapatkan bahwa bayi dalam keadaan baik, tanda-tanda vital dalam batas normal, tidak terdapat kegawatdaruratan pada bayi. Pada kunjungan kedua, ibu mengeluh bayinya gumoh saat selesai disusui, setelah dilakukan implementasi, pada kunjungan ketiga didapatkan bayi tidak lagi gumoh dan ibu dapat menyusui bayinya dengan cara yang benarserta dapat menyendawakan bayinya setelah disusui. Pada kunjungan keempat, ibu memahami bahwa penting untuk membawa anaknya ke posyandu dan mengimunisasikan anaknya sesuai jadwal pada buku KIA. Kesimpulannya, asuhan yang diberikan telah mencapai kriteria hasil.

6.2 Saran

Bagi Klien
Klien diharapkan dapat menerapkan asuhan yang sudah dilakukan. Semua pengetahuan dan kemampuan yang telah didapaat, sehingga ibu dapat mengasuh dan merawat bayi secara tepat, baik dan mandiri.

Bagi Lahan Praktek
Bagi lahan praktik diharapkan mampu melaksanakan asuhan yang berkelanjutan, sehingga dalam perjalanan masa kritis baik pada ibu maupun bayi dapat diketahui dan dicegah apabila terjadi masalah maupun komplikasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan memberikan KIE kepada seluruh anggota keluarga, tidak hanya pada ibu atau subyek yang bersangkutan, sehingga seluruh anggota keluarga dapat mendukung, dan memahami penjelasan serta asuhan yang diberikan kepada subyek. 
